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SUMMARY 
 
 

 

 

DELLAH TIAN SAPUTRI. The Effect of several Biochar and Goat manure on 

The Growth and Yield of Cauliflower (Brassica oleracea var. botrytis L) and The 

Growth of Weed. (Supervisor by MARIA FITRIANA) 

 

This study aimed to know the effect of several biochar and goat manure on 

the growth and yield of cauliflower (Brassica oleracea var. Botrytis L.) and weed 

growth. This research was carried out at Palembang, South Sumatra, from 

September to December 2022. This research was conducted using a factorial 

randomized block design consisting of 2 factors and 3 replications. The first factor 

was the doses of biochar with 3 treatments, namely B1 = without biochar, B2 = 

Biochar 20 tons ha-1, and B3 = Biochar 25 tons ha-1. The second factor was goat 

manure with 3 treatments, namely K1 = 15 tons ha-1 goat manure, K2 = 20 tons ha-1 

goat manure and K3 = 25 tons ha-1 goat manure. The result showed that the use of 

biochar at a dose of 20 tons ha-1 and goat manure at a dose of 20 tons ha-1 gave the 

best effect on the growth and yield of cauliflower plants based on the highest yields 

on plant height, number of leaves, age of flowering, age harvest, flower diameter, 

and flower weight. Before the treatment the dominant weed species growing was 

Imperata cylindrica, after the treatment the dominant weed growing was 

Phyllanthus urinasia. There was a change in the species of weeds that grew before 

and after the treatment, there were 3 species of weeds that did not grow after the 

treatment and there were 2 species of new weeds that grew after the treatment. The 

best results were found in the B2K2 treatment with a dose of 20 tons ha-1. 
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RINGKASAN 
 
 

 

DELLAH TIAN SAPUTRI. “Pengaruh Pemberian Biochar dan Pupuk Kandang 

Kambing Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kubis Bunga (Brassica 

oleracea var. botrytis L.) Serta Pertumbuhan Gulma.” (Dibimbing oleh MARIA 

FITRIANA) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai dosis 

biochar dan pupuk kandang kambing terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

kubis bunga (Brassica oleracea var. Botrytis L.) serta pertumbuhan gulma. 

Penelitian ini dilaksanakan di Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan, Pada 

Semptember sampai dengan Desember 2022. Penelitian ini dilakukan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri dari 2 

faktor dan 3 kali ulangan. Faktor pertama adalah pemberian dosis biochar dengan 

3 perlakuan yaitu B1 = tanpa biochar, B2 = Biochar 20 ton ha-1,dan B3 = Biochar 25 

ton ha-1. Faktor kedua adalah pupuk kandang kambing dengan 3 perlakuan yaitu 

K1 = pupuk kandang kambing 15 ton ha-1, K2 = pupuk kandang kambing 20 ton ha-

1 dan K3 = pupuk kandang kambing 25 ton ha-1. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan biochar dengan dosis 20 ton ha-1 dan pupuk 

kandang kambing dengan dosis 20 ton ha-1 memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kubis bunga berdasarkan hasil tertinggi pada tinggi 

tanaman, jumlah daun, umur berbunga, umur panen, diameter bunga, dan berat 

bunga. Sebelum perlakuan jenis gulma dominan tumbuh adalah Imperata 

cylindrica, setelah dilakukan perlakuan gulma yang dominan tumbuh adalah 

Phyllanthus urinasia. Terjadi perubahan jenis gulma yang tumbuh sebelum dan 

setelah perlakuan, terdapat 3 jenis gulma yang tidak tumbuh setelah perlakuan dan 

terdapat 2 jenis gulma baru yang tumbuh setelah perlakuan. Hasil terbaik terdapat 

pada perlakuan B2K2 dengan dosis 20 ton ha-1. 

 

Kata kunci: Tanaman kubis bunga, biochar dan pupuk kandang kambing, gulma. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

 

Kembang kol (Brassica oleracea var. Botrytis L.) merupakan tanaman 

hortikultura yang termasuk dalam famili tanaman kubis (Cruciferae) dan 

merupakan sayuran berbunga. Itu berasal dari Eropa dan tiba di Indonesia pada abad 

ke-19. Di Indonesia, kubis merupakan sayuran yang terkenal mekar sebagai 

kembang kol, kembang kol, atau dalam dialek yang tidak dikenal disebut kembang 

kol. Periode kembang kol biasanya berwarna putih murni atau putih kekuningan, 

dan panen berlangsung 60 hingga 70 hari setelah tanam. Bibit kembang kol varietas 

PM 126 F1 (Fitriani, 2009), dapat digunakan untuk ditanam di dataran rendah 

maupun di dataran tinggi. 

Karena mengandung vitamin dan mineral yang dibutuhkan tubuh, kembang 

kol terus diminati karena pentingnya kesehatan. Setiap 100 gram kembang kol 

memiliki 25 kalori, 2,4 gram protein, 4,9 gram karbohidrat, 22 mg kalsium, 72 mg 

fosfor, 1,1 mg zat besi, 90 mg vitamin A, 0 mg vitamin B1, 69 mg vitamin C, dan 

91,7 gram air. Informasi efisiensi sayuran di Indonesia dalam kaitannya dengan 

kembang kol pada tahun 2011 diperkirakan sebesar 12,02 ton ha - 1 , pada tahun 

2012 diperkirakan sebesar 11,54 ton ha - 1 , dan hingga tahun 2015 sebesar 11,24 

ton ha - 1 sehingga menurunkan nilai pembangunan. Menurut data Badan Pusat 

Statistik (BPS), 97,29% penduduk Indonesia mengonsumsi sayuran pada tahun 

2016 (Marliah et al., 201 3 ). 

Seperti yang ditunjukkan oleh Ilham et al., (2016), jumlah air yang diserap 

tanaman kembang kol dari tanah menentukan proses pertumbuhan dan 

perkembangannya. Budidaya tanaman kembang kol paling cocok pada tanah subur 

dengan pH 6 sampai 8; salah satu cara untuk memperbaiki kondisi tanah adalah 

dengan menambahkan bahan organik seperti biochar dan kompos yang terbuat dari 

kotoran hewan. 

Dengan maksud untuk meningkatkan produktivitas tanaman dan 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Campuran biochar pada media 

tanam memudahkan kembang kol untuk menahan air. Batas penahanan air biochar 
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sangat tinggi, hingga 25,3% jika dibandingkan dengan bahan alami lainnya seperti 

9,7% pupuk kandang dan 10,10% gambut. Biochar adalah arang hitam yang muncul 

karena cara paling umum mengonsumsi biomassa dalam kondisi terbatas atau tanpa 

oksigen. Menurut Dewi dan Sugeng (2019), biochar merupakan bahan organik lain 

dengan sifat stabil yang dapat dimanfaatkan sebagai pembenah tanah lahan kering. 

Berdasarkan penelitian Susilawati et al., (2019) Biochar merupakan perlakuan 

terbaik untuk 20 ton/ha. Sangat responsif terhadap tinggi tanaman, dengan tinggi 

rata-rata 36,06 cm pada tanaman bawang merah yang diberi perlakuan muka air 

tanah di bawah berbagai permukaan media dan dalam pertumbuhan normal. 

Beberapa penelitian telah menemukan bahwa biochar sekam padi dapat 

mengembangkan tanah lebih lanjut dan meningkatkan efisiensi tanaman. Biochar 

yang terbuat dari sekam padi membantu meningkatkan kesuburan tanah dengan 

membuat pemupukan bekerja lebih baik karena biochar dapat mengikat unsur hara. 

Jika dibandingkan dengan bahan organik lainnya, biochar memiliki keunggulan 

lebih tahan lama di dalam tanah, sehingga semua keunggulan peningkatan 

kesuburan tanah dapat bertahan lebih lama (Sabana, 2019). 

Selain itu, pemberian pupuk organik juga harus dilakukan, salah satunya 

adalah aplikasi dari kotoran ternak. Berdasarkan penelitian Kholifah (2018), 

kembang kol mampu tumbuh dengan baik dari segi tinggi, jumlah daun, diameter 

batang, luas daun, dan berat massa bunga tinggi 36,72 ton ha-1 bila diberi pupuk 

kandang kambing dengan dosis 20 ton ha-1. Pupuk organik dapat memperbaiki sifat 

fisik, kimia, dan biologi tanah serta jumlah bahan organik di dalam tanah. Misalnya, 

mereka dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisme yang membantu penguraian 

bahan organik (Wijayanti et al., 2013). 

Salah satu variabel penghambat dalam pengembangan kembang kol adalah 

masalah gulma yang membuat hasil kubis tidak selalu ideal. Gulma tidak hanya 

sangat kompetitif, tetapi juga berfungsi sebagai tanaman inang dan perantara bagi 

kehidupan serangga. Gulma bersaing terutama dengan tanaman untuk air, 

suplemen, dan cahaya. Dalam hal mendapatkan nutrisi, gulma bersaing dengan 

tanaman. Gulma dapat menyerap fosfor dan nitrogen. Karena pemupukan dapat 

merangsang pertumbuhan gulma dan meningkatkan daya saingnya maka 

berpengaruh terhadap pertumbuhan gulma. Nitrogen adalah suplemen penting yang 
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terbuka untuk tanaman karena persaingan dari gulma. Warna pucat daun adalah cara 

mudah untuk mengetahui apakah tanaman tidak memiliki cukup nitrogen atau 

nutrisi lainnya. Cinodon dactylon L. adalah salah satu dari beberapa gulma yang 

berasosiasi dengan kembang kol. L. panicum repens; Digitaria adscendens (dari 

tandan rumput); Galinsoga parviflora; Drymaria cordata L. ; poligon Neopaleum; 

serta Commelina diffusa, gulma berdaun lebar; dan kelompok teka-teki Cyperus 

rotundus (Yuliadhi et al., 201 3 ). 

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian dengan judul 

pengaruh berbagai dosis pemberian biochar dan pupuk kandang kambing terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman kubis bunga (Brassica oleracea L.) serta 

pertumbuhan gulma. 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian berbagai dosis 

biochar dan pupuk kandang kambing terhadap pertumbuhan dan hasil kubis bunga 

(Brassica oleracea Var Botrytis L.) serta pertumbuhan gulma. 

1.3. Hipotesis 

Diduga pemberian biochar 20 ton ha-1 dan pupuk kandang kambing 20 ton 

ha-1 mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kubis bunga (Brassica 

oleracea Var Botrytis L.). 
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